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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen afektif,
komitmen kontinyu dan komitmen normatif terhadap prestasi kerja karyawan
Grand Inna Kuta Beach. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel melalui uji
hipotesis. Metode penelitian ini adalah survey dengan menggunakan kuesioner
sebagai alat pengumpulan data yang disebarkan kepada 150 responden dilakukan
secara proporsional. Teknik analisis menggunakan analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasional berpengaruh
terhadap prestasi kerja karyawan, dimana komitmen afektif dan komitmen
kontinyu berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan
sedangkan komitmen normatif berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap
prestasi kerja. Direkomendasikan bahwa manager hotel untuk selalu mendorong
komitmen karyawan dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan prestasi dan
kinerja organisasi.
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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of affective commitment,
continuous commitment and normative commitment to employee performance at
Grand Inna Kuta Beach. The type of research in this study is quantitative research
to explain the relationship between variables through hypothesis testing. The
research method is a survey using a questionnaire as a data collection tool and
distributed to 150 respondents proportionally. The analysis technique uses multiple
linear regression analysis. The results showed that organizational commitment
affects employee performance, where affective commitment and continuous
commitment have a positive and significant effect on employee performance, while
normative commitment has a negative and insignificant effect on work
performance. It was recommended that hotel manager should always encourage
employees’ commitment so that it can improve work performance and also
organizational performance.
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1. Pendahuluan

Dalam kegiatan ekonomi, ada beberapa hal yang menjadi faktor penentu
keberhasilan suatu perusahaan, salah satunya adalah sumber daya manusia yang
dimiliki oleh perusahaan. Keberadaan manusia sebagai sumber daya dalam
perusahaan sangat berbeda dengan faktor produksi lainnya karena sumber daya
manusia adalah sumber daya yang menggerakkan dan mengarahkan operasional
organisasi. Faktor-faktor produksi berupa dana, teknologi canggih, material,tidak
akan pernah ada artinya tanpa didukung oleh sumber daya manusia yang tangguh
dan mampu menciptakan nilai tambah bagi sumber daya lainnya. Karyawan
berperan sebagai pondasi dari setiap aktivitas perusahaan guna meningkatkan
kinerja perusahaan dan organisasi. Perusahaan yang berhasil sangat ditentukan
oleh karyawan-karyawan yang bekerja disana. Menurut Ulrich (dalam Meiyanto dan
Santhoso, 1999), satu-satunya landasan sukses untuk keunggulan bersaing yang
lestari bagi perusahaan adalah bagaimana suatu perusahaan mampu mengelola
faktor manusia dalam perusahaan tersebut. Karyawan adalah aset yang paling
berharga dan menguntungkan bagi perusahaan untuk jangka panjang oleh sebab
itu perusahaan harus memberikan perhatian lebih pada karyawan-karyawannya.

Dalam perkembangannya tidak sedikit organisasi menghadapi masalah
akibat munculnya kelompok-kelompok kecil dalam organisasi yang tidak membuat
organisasi semakin dinamis, melainkan menjadikan keruntuhan organisasi tersebut.
Perbedaan peran, harapan, kepentingan, interpendensi, dan persepsi para anggota
kelompok menjadi sumber dari konflik internal yang mengancam kelangsungan
hidup organisasi tersebut. Contoh persoalan yang dihadapi oleh organisasi
perusahaan adalah pemogokan karyawan, absensi yang tinggi, tingkat turnover
tidak terkendali. Semua ini merupakan gejala yang muncul dan disebabkan oleh
ketidakpuasan karyawan terhadap organisasi serta rendahnya komitmen kerja dari
para karyawannya.

Bisnis hotel merupakan salah satu jenis industri yang saat ini dihadapkan
pada iklim persaingan ketat, kompleks dan perubahan lingkungan bisnis yang
cepat. Keadaan ini berdampak pada turunnya tingkat hunian kamar hotel
berbintang. (Kompas.Com:2017). Dinamika persaingan yang begitu ketat di sektor
perhotelan, memerlukan antisipasi dini dalam bidang sumber daya manusia (SDM)
sebagai upaya untuk mempertahankan eksistensi perusahaan. Salah satu aspek
yang perlu memperoleh perhatian ekstra dalam bidang SDM adalah komitmen
karyawan pada organisasi. Faktor ini sangat diperlukan karena individu yang
memiliki komitmen tinggi terhadap organisasi akan terus-menerus berikhtiar demi
kemajuan organisasi (Rieu dan Kamara (2016). Kemudian Arustei (2013) yang
meneliti tentang tantangan terhadap komitmen karyawan terhadap organisasi pada
industry perhotelan menemukan bahwa tantangan disebabkan oleh adanya
perubahan pada keinginan tamu dan lingkungan persaingan. Lebih lanjut, karyawan
lini depan menjadi bagian penentu dari kinerja organisasi. Peneliti menyarankan
bahwa kinerja organisasi dapat tercapai melalui peningkatan komitmen karyawan
terhadap organisasi.

Komitmen organisasi adalah salah satu sikap terkait pekerjaan yang telah
banyak dilakukan penelitian khusunya pada bidang manajemen sumber daya
manusia dan pengaruhnya signifikansinya telah didokumentasikan dalam literatur.
Komitmen organisasi merupakan subjek dalam sebuah organisasi yang penting
karena tingkat komitmen yang tinggi berpengaruh terhadap beberapa hasil
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organisasi yang menguntungkan (Robbins, 2005; Folorunso, et al. 2014). Literatur
menunjukkan bahwa individu menjadi berkomitmen untuk organisasi karena
berbagai alasan, termasuk keterikatan afektif dengan nilai-nilai organisasi, realisasi
biaya yang terlibat dengan meninggalkan organisasi, dan rasa kewajiban kepada
organisasi (Robbins, 2005).

Dalam kaitannya dengan komitmen organisasional Mayer, et al (1993)
mengidentifikasikan tiga tema tentang komitmen organisasi. Ketiga tema tersebut
adalah (1) komitmen afektif (affective commitment). Tingkat keterikatan secara
psikologis dengan organisasi berdasarkan seberapa baik perasaan mengenai
organisasi. (2) Komitmen kontinyu (continuance commitment). Merupakan
keterikatan anggota secara psikologis pada organisasi karena biaya yang dia
tanggung sebagai konsekuensi keluar dari organisasi. (3). Komitmen normatif
(normative commitment). Merupakan keterikatan anggota secara psikologis dengan
organisasi karena kewajiban moral untuk memelihara hubungan dengan organisasi.
Komitmen karyawan pada organisasi tidak terjadi begitu saja, tetapi melalui proses
yang cukup panjang dan bertahap. Faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen
dalam berorganisasi adalah: karakteristik pribadi individu, karakteristik organisasi,
dan pengalaman selama berorganisasi (Allen & Meyer, 1997).

Prestasi kerja merupakan usaha yang dilakukan karyawan dengan dorongan
dari manajemen dalam meningkatkan kinerja organisasi. Kamar et al. (2017) yang
melakukan penelitian di industry perhotelan di Osun State Nigeria menemukan
bahwa komitmen afektif dan komitmen kontinyu berpengaruh positif tetapi
pengaruh yang terjadi tidak signifikan terhadap prestasi kerja karyawan sedangkan
komitmen normative berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap prestasi
kerja karyawan. Braimah (2016) menambahkan unsur internal marketing dalam
mengukur komitmen karyawan. Kemudian Hadiyanto & Saraswati (2016)
menggunakan self efficacy dan prestasi kerja dalam mengukur prestasi kerja
karyawan di Kantor Pelayanan Pajak. Lebih lanjut, Paais (2017) menggunakan
motivasi dan komitmen dalam mengukur prestasi kerja karyawan.

Penelitian Adanse dan Atinga (2017) yang melakukan penelitian tentang
komitmen organisasi pada pekerja di industry perhotelan di Bolgatanga Ghana
menemukan bahwa karakteristik demografi dan karakteristik pekerjaan memiliki
pengaruh terhadap berbagai dimensi dari komitmen organisasional. Manager dari
industry perhotelan direkomendasikan untuk selalu mendorong sikap optimis
karyawan yang secara langsung dapat meningkatkan komitmen karyawan,
demikian juga dengan lingkungan dan peralatan kerja hasrus menjadi perhatian
dari para manager. Penelitian mereka merekomendasikan bahwa jenis kelamin dan
tingkat pendidikan dari karyawan menjadi perhatian bagi hotel karena berpengaruh
terhadap tingkat turnover dan komitmen keseluruhan. Arustei (2013) menemukan
bahwa komitmen afektif, komitmen kontinyu dan komitmen normative berpengaruh
terhadap kinerja organisasi dan komitmen afektif berpengaruh paling tinggi dalam
kinerja organisasi di industry perhotelan.

Komitmen organisasi merupakan hal yang penting bagi organisasi terutama
untuk menjaga kelangsungan dan pencapaian tujuan. Namun untuk memperoleh
komitmen vyang tinggi, diperlukan kondisi-kondisi yang memadai untuk
mencapainya. Berdasarkan latar belakang keberadaan Hotel Grand Inna Kuta
tersebut di atas maka menarik untuk diteliti tentang pengaruh komitmen karyawan
yang diukur dengan komitmen afektif, komitmen kontinyu dan komitmen normatif
terhadap prestasi kerja.
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Gambar 1. Kerangka konseptual penelitian
2. Metode

Penelitian ini dilakukan di Grand Inna Kuta Beach Hotel. Pendekatan yang
dipakai adalah penelitian kuantitatif (explanatory research) yaitu untuk menguji
hipotesa antara variabel yang dihipotesiskan. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner 4 tingkat secara purposive sampling. Variabel yang diukur adalah
komitmen organisasi yang diukur dengan 3 variabel bebas (independen) yaitu
komitmen afektif (X1), komitmen kontinyu (X2), komitmen normative (X3)
terhadap prestasi kerja karyawan sebagai variabel terikat (independen). Indikator
yang digunakan dalam mengukur masing-masing variabel diambil dari beberapa
penelitian sebelumnya dan berdasarkan teori-teori yang berhubungan dengan
variabel yang dibahas. Komitmen afektif terdiri atas 6 indikator, komitmen kontinyu
terdiri atas 6 indikator, komitmen normatif terdiri atas 6 indikator dan prestasi
kerja terdiri atas 20 indikator.

Populasi penelitian ini adalah karyasan Grand Inna Kuta Beach dengan
ukuran sampel sebesar 150 orang responden. Teknik sampling yang digunakan
adalah teknik untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian
yaitu sampling jenuh atau disebut juga sensus yang merupakan teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan
bila jumlah populasi relatif kecil. Penelitian ini menggunakan pengujian dengan
model analisis regresi linear berganda. Analisis linear berganda digunakan
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik atau turunnya) variabel
dependen bila dua atau lebih variabel independen. Pengolahan data menggunakan
software SPSS 20.0. Menurut Ghozali (2011), untuk menganalisis hubungan antara
variabel X dan Y dapat diketahui dengan menggunakan formula sebagai berikut:

Y =a + biX1l + b2X2 + b3X3 +be
Y = Prestasi Kerja, X1 = komitmen afektif, X2 = komitmen kontinyu, X3 =

komitmen normatif

3. Hasil Dan Pembahasan

Sebelum dilakukan analisis terhadap hasil kuesioner, terlebih dahulu
dilakukan uji terhadap instrument yang digunakan dalam penelitian ini dengan uji
validitas dan reliabilitas. Dalam uji validitas, nilai r hitung dibandingkan dengan




2 November 2018 ISBN: 978-602-53420-0-4

nilai r tabel dimana df=n-2 dengan sig 5%. Jika r tabel < r hitung maka butir
pernyataan dinyatakan valid. Berdasarkan hasil uji validitas dengan ukuran sampel
sebesar 30 responden, diperoleh hasil bahwa nilai r tabel = 0,1348 lebih kecil dari r
hitung, maka seluruh butir pernyataan dinyatakan valid. Demikian juga dengan
hasil perhitungan reliabilitas, dimana nilai alpha cronbach lebih besar dari 0.6,
sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan reliable (Tabel 1).

Tabel 1 Case Processing Summary & Reliability Statistics

N %
Valid 30 100.0 (Eronbach N of
Cases s Alpha Items
Excluded?® 0 .0 920 38
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Profil responden berdasarkan departemen, karyawan bagian housekeeping
memiliki prosentase paling banyak sebesar 23,3%, berumur 20 -30 tahun (42%),
dan berjenis kelamin laki-laki (67%). Kemudian rata-rata responden sudah
menikah (64%), dan memiliki masa kerja lebih dari 15 tahun (51%). Status
responden sebagai karyawan tetap (71,3%) dan Ilebih banyak respoden
berpendidikan diploma (51%).

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data yang baik dan
layak yaitu data yang distribusi normal. Dalam penelitian ini, normalitas data
menggunakan uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (Tabel 2). Berdasarkan hasil dari
perhitungan uji normalitas diperoleh nilai signifikansi data memiliki nilai lebih besar
dari 0,05, maka data yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan berdistribusi
normal. Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam regresi
ditemukan korelasi antar variabel bebas. Multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance
dan variance inflation factor (VIF) dengan kriteria pengambilan keputusan adalah
jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, berarti tidak terjadi multikolinieritas
dalam model regresi tersebut. Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas
diperoleh seluruh variabel memiliki nilai VIF <10, hal ini berarti bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.

Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Y X1 X2 X3
N 150 150 150 150
Mean 64.59| 19.44| 17.51| 18.07
Normal Std
Parametersa.b o 6.942| 2.319| 2.770| 2.484
Deviation
Most Extreme Absolute .139 .193 .149 .184
Differences Positive .139 .193 .149 .184
Negative -.068| -.127| -.087| -.096
Kolmogorov-Smirnov Z 1.702| 2.360| 1.829| 2.254
Asymp. Sig. (2-tailed) .006 .000 .002 .000

a. Test distribution is Normal.
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Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi perbedaan
varian residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Cara
memprediksi ada tidaknya heterokedastisitas pada suatu model dapat dilihat
dengan pola gambar scatterplot, jika titik-titik data menyebar dan tidak
mengumpul hanya diatas dan dibawah saja, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heterokedastisitas. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa pola titik-titik
menyebar dan tidak mengumpul pada satu sisi tabel saja, maka semua variabel
terbebas dari gejala heterokedastisitas.

Sebagai pedoman bagi karyawan dalam menilai komitmen karyawan
terhadap prestasi kerja, digunakan skala 4 point dengan nilai skala 1-4, dimana 1 =
sangat tidak setuju; 2 = tidak setuju; 3 = setuju; 4 = sangat setuju. Hasil analisis
regresi tampak seperti tabel.

Tabel 3. Coefficients Regresi

Model Unstandardized | Standardize t Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
§C°”Sta”t 30.519| 3.985 7'6; .000
3.65
1 X1 1.222 .335 .408 1 .000 .360| 2.782
2.05
X2 .730 .355 291 6 .042 224 | 4.472
X3 -.136 .505 -.049| -.270| .787 .138| 7.270

a. Dependent Variable: Y

Tabel 4. Model Summary Korelasi

Model R R Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Square Square the Estimate Watson
1 .587° .345 331 5.678 1.707

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Tabel 5. Anova

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
segress'o 2473.865 3|  824.622|25.580| .000P
1 Residual 4706.509 146 32.236
Total 7180.373 149

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Dari hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 3, dapat disusun dalam
bentuk persamaan regresi: Y = 30,519 + 1,222X3; + 0,73X2 - 0,136X3
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Konstanta (a) = 30,519 menunjukkan besarnya prestasi kerja jika tidak ada
pengaruh variabel komitmen afektif (X1), komitmen kontinyu (X2) dan komitmen
normative (X3) atau menunjukkan besarnya nilai prestasi kerja jika variabel bebas
yang mempengaruhi nilainya dianggap nol. Koefisien regresi komitmen afektif (X1)
menunjukkan adanya pengaruh positif sebesar 1,222 terhadap prestasi kerja
karyawan. Koefisien regresi bernilai positif menunjukkan pengaruh yang searah,
artinya apabila komitmen afektif yang diterapkan dalam organisasi terhadap
karyawan ditingkatkan maka prestasi kerja akan mengalami peningkatan, begitu
juga sebaliknya.

Koefisien regresi komitmen kontinyu (X2) menunjukkan adanya pengaruh

positif sebesar 0.73 terhadap prestasi kerja. Koefisien regresi bernilai positif
menunjukkan pengaruh yang searah, artinya semakin tinggi komitmen kontinyu
dalam organisasi akan menyebabkan semakin tinggi prestasi kerja. Koefisien
regresi komitmen normative (X3) menunjukkan adanya pengaruh negative sebesar
0.136 terhadap prestasi kerja. Koefisien regresi bernilai negatif menunjukkan
pengaruh yang tidak searah, artinya semakin tinggi komitmen normatif dalam
organisasi akan menyebabkan semakin rendah prestasi kerja.
Nilai korelasi (r) sebesar 0,587 menunjukkan bahwa hubungan seluruh variabel
bebas yaitu komitmen afektif (X1), komitmen kontinyu (X2) dan komitmen
normatif (X3) terhadap variabel bebas yaitu prestasi kerja (Y) adalah memiliki
pengaruh yang sedang.

Koefisien determinasi (r?) untuk mengetahui seberapa besar sumbangan
(dalam %) variabel komitmen afektif, komitmen kontinyu dan komitmen normatif
terhadap variabel prestasi kerja. Pada penelitian ini besarnya adjusted R? = 0.331.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel komitmen afektif, komitmen kontinyu dan
komitmen normatif memberikan kontribusi sebesar 33% terhadap perubahan
prestasi kerja sedangkan sisanya 67% merupakan kontribusi variabel lain yang
tidak diamati dalam penelitian ini. Nilai yang dapat dikatakan rendah ini dapat
dikatakan perlu menambahkan variabel lain yang mampu memberikan pengaruh
lebih besar terhadap prestasi kerja seperti variabel kompensasi, lingkungan kerja
dan gaya kepemimpinan.

Berdasarkan hasil uji secara simultan/uji F dilihat pada tabel 5, diketahui
bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil jika dibandingkan dengan
tingkat a = 5% berarti bahwa semua variabel bebas (komitmen afektif, komitmen
kontinyu, komitmen normative) secara bersama-sama memberikah pengaruh yang
signifikan terhadap variabel prestasi kerja karyawan Grand Inna Kuta Beach. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Arustei (2013); Kamar et al.
(2017); Zopiatis, et al. (2014); Salju dan Makmur (2014). Berdasarkan hasil uji
hipotesis 1 dapat diketahui bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil jika
dibandingkan dengan tingkat a = 5% berarti bahwa variabel komitmen afektif
memberikah pengaruh yang signifikan terhadap variabel prestasi kerja karyawan
Grand Inna Kuta Beach. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Arustei (2013); Rikiawan et al (2013); Kamar et al. (2017).

Berdasarkan hasil uji hipotesis 2 dapat diketahui bahwa tingkat signifikansi
sebesar 0,042 lebih kecil jika dibandingkan dengan tingkat a = 5% berarti bahwa
variabel komitmen kontinyu memberikah pengaruh yang signifikan terhadap
variabel prestasi kerja karyawan Grand Inna Kuta Beach. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Arustei (2013); Rikiawan et al/ (2013); Kamar
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et al. (2017). Berdasarkan hasil uji hipotesis 3 dapat diketahui bahwa tingkat
signifikansi sebesar 0,787 lebih besar jika dibandingkan dengan tingkat a = 5%
berarti bahwa variabel komitmen normative memberikah pengaruh tidak signifikan
terhadap variabel prestasi kerja karyawan Grand Inna Kuta Beach. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Kamar et al. (2017)

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel
komitmen afektif terhadap prestasi kerja karyawan Grand Inna Kuta Beach Hotel.
Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel komitmen kontinyu
terhadap prestasi kerja karyawan Grand Inna Kuta Beach Hotel. Secara parsial
terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan variabel komitmen normatif
terhadap prestasi kerja karyawan Grand Inna Kuta Beach Hotel. Secara simultan
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel komitmen afektif, komitmen
kontinyu dan komitmen normatif terhadap prestasi kerja karyawan Grand Inna
Kuta Beach Hotel.

Prestasi kerja karyawan dipengaruhi oleh bagaimana komitmen karyawan
yang berarti semakin tinggi komitmen karyawan akan menyebabkan tercapainya
peningkatan prestasi karyawan. Variabel komitmen organisasional ternyata
memberikan pengaruh yang tidak besar terhadap prestasi kerja karyawan di Grand
Inna Kuta Beach, karena dalam penelitian ini nilai adjusted r square sebesar 33%.
Pihak manajemen sebaiknya terus memotivasi karyawan dalam bekerja dan lebih
memperhatikan kebutuhan karyawan untuk dapat terus meningkatkan prestasi
kerja karyawan. Pihak manajemen juga dapat mempertimbangakn variabel lain
seperti kompensasi untuk memotivasi karyawan dalam meningkatkan prestasi kerja
mereka.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memasukkan variabel lain selain
variabel yang dipakai dalam penelitian ini seperti variabel kompensasi, variabel
lingkungan kerja dan atau variabel gaya kepemimpinan sehingga dapat
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap prestasi kerja karyawan.
Penelitian selanjutnya juga dapat diaplikasikan pada perusahaan lain, dimana hasil
penelitian tersebut dapat memberikan informasi dan pembanding terhadap
pengaruh komitmen organisasional terhadap prestasi kerja. Penelitian ini memiliki
keterbatasan seperti penelitian ini dilakukan secara terbatas pada objek penelitian
di hotel.
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